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Abstrak  
Tujuan - Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian gula 
rafinasi merk dus, untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian gula 
rafinasi merk dus, untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian gula 
rafinasi merk dus dan untuk mengetahui pengaruh brand awarness terhadap keputusan pembelian 
gula rafinasi merk dus.  
Metodologi - Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian field research (penelitian 
lapangan) dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah minimal sampel yang digunakan adalah 110 
responden. Target penelitian ini adalah pelaku UMKM Carica. Penelitian ini untuk menjawab hipotesis 
digunakan uji t.  
Hasil - Hasil dari regresi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,655 artinya variabel Keputusan 
pembelian (Y) dijelaskan oleh variabel independen (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), Kualitas 
produk (X3) dan Brand awarness (X4) sebesar 65,5 persen, menjelaskan bahwa Keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), Kualitas produk (X3) Brand awarness (X4) 
sedangkan sisanya sebesar 34,5 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam 
model. variabel Harga secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Variabel Citra merek secara 
individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Variabel Kualitas produk secara individu mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima .Variabel Brand awarness secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 
Kata kunci:  Harga, Citra Merk, Kualitas Produk dan Brand Awarness 
 

Pendahuluan 
Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen untuk membentuk acuan diantara 

merek-merek dalam kelompok yang memiliki banyak pilihan dan membeli produk yang 
paling disukai. Menurut Mramba (2015), keputusan pembelian seorang konsumen 
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor pribadi, psikologis, sosial dan budaya, 
sehingga menyulitkan pemasar untuk memprediksi bagaimana konsumen membeli produk 
tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, nama merek merupakan dimensi fundamental dari 
ekuitas merek, sehingga sering dianggap sebagai prasyarat keputusan pembelian konsumen 
(Wu, 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2020) menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan 
oleh Muthiah dan Setiawan (2019) juga menunjukkan adanya pengaruh positif harga 
terhadap keputusan pembelian.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2020) menunjukkan bahwa citra merek 
mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Samasta (2019) 
menunjukkan adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2020) menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Begitu juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni (2018) yang menunjukkan hasil bahwa 
Kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Sementara hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  

Hasil penelitian oleh Samasta (2019) menunjukkan adanya pengaruh brand awarness 
terhadap keputusan pembelian. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthiah 
dan Setiawan (2019) menghasilkan Brand awarness berpengaruh positif terhadap terhadap 
keputusan pembelian 

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional suatu 
bangsa terutama di negara-negara dunia ketiga tidak dapat diremehkan. Keberadaan UMKM 
dapat meningkatkan lapangan kerja lebih dari pertumbuhan perusahaan besar karena UMKM 
lebih padat karya. Secara internasional keberadaaan UMKM diakui memberi kontribusi yang 
besar bagi perkembangan perekonian suatu Negara.  

Perkembangan UMKM Carica dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Akan 
tetapi pertumbuhan jumlah UMKM Carica tidak sebanding dengan kenaikan omset UMKM 
Carica. Hal ini menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan UMKM Carica di Kabupaten 
Wonosobo.peningkatan jumlah UMKM carica mengakibatkan permintaan gula rafinasi 
bertambah banyak 

 
Kajian Pustaka 
Minat beli 

Menurut Setiadi (2010:32), pengambilan keputusan pembelian konsumen adalah proses 
integrasi yang menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 
alternatif dan memilih salah satunya Menurut American Society dalam Kotler dan Keller 
(2016), Definisi Kualitas Produk adalah Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik 
suatu produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 
yang dinyatakan atau tersirat..  
 
Harga 

“Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan 
unsur biaya lainnya” Artinya harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan sedangkan unsur lainnya menimbulkan biaya (Kotler & Keller, 
2013). Perceived price adalah nilai yang akan diberikan konsumen terhadap suatu produk 
atau jasa atas manfaat atau manfaat yang diberikan atau diperoleh dari produk atau jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan.Setiap konsumen memiliki persepsi harga yang berbeda 
terhadap nilai yang ditawarkan tergantung dari manfaat atau manfaat yang diperoleh dari 
setiap konsumen Seperti yang dikatakan oleh Hawkins, Nothesbaugh dan Best (2007), 
persepsi adalah: suatu proses yang dimulai dengan pemaparan dan perhatian konsumen 
terhadap rangsangan pemasaran dan diakhiri dengan interpretasi oleh konsumen 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2020) menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan 
oleh Muthiah dan Setiawan (2019) juga menunjukkan adanya pengaruh positif harga 
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terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dihipotesiskan 
sebagai berikut: 
H1: Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
 
Citra Merek  

Kotler (2000) berpendapat bahwa merek adalah nama, istilah, simbol, desain atau 
semua hal di atas, dan digunakan untuk membedakan produk dan jasa seseorang dari pesaing. 
Misalnya, Nike mengadopsi tanda centang sebagai citra mereknya, yang menciptakan efek 
positif yang menunjukkan persetujuan. Keller (1993) mendefinisikan citra merek sebagai 
asosiasi atau persepsi yang dibuat konsumen berdasarkan ingatan mereka terhadap suatu 
produk. Dengan demikian, citra merek tidak ada dalam teknologi, fitur, atau produk yang 
sebenarnya itu sendiri, tetapi merupakan sesuatu yang dibawa oleh promosi, iklan, atau 
pengguna.  

Melalui citra merek, konsumen dapat mengenali suatu produk, mengevaluasi kualitas, 
mengurangi risiko pembelian, dan memperoleh pengalaman dan kepuasan tertentu dari 
diferensiasi produk. Dalam hal evaluasi produk berdasarkan pengalaman, citra merek yang 
positif dapat menggantikan citra rendah negara asal dan meningkatkan kemungkinan produk 
tersebut dipilih (Thakor dan Katsanis, 1997).  

Menurut Grewal, Krishnan, Baker, dan Borin (1998), semakin baik citra merek, semakin 
banyak pengakuan yang diberikan konsumen terhadap kualitas produknya. Konsumen 
biasanya terbatas dalam hal jumlah waktu dan pengetahuan produk untuk membuat 
keputusan pembelian yang tepat ketika menghadapi produk serupa untuk dipilih. Akibatnya, 
citra merek sering digunakan sebagai isyarat ekstrinsik untuk membuat keputusan pembelian 
(Richardson, Dick dan Jain, 1994). 

Penelitian Suhendri (2020) membuktikan bahwa citra merek mempengaruhi timbulnya 
keputusan pembelian. Penelitian Sriwahyuni (2019) menunjukkan adanya pengaruh citra 
merk terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
maka hipotesis yang adalah: 
H2: Citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian  
 
Kualitas produk  

Mempersepsikan suatu merek dalam aspek nilainya, yaitu ekuitas, sangat penting untuk 
proses menciptakan keunggulan kompetitif suatu perusahaan, dan posisi pasarnya 
dibandingkan dengan merek lain. Sebuah tinjauan literatur pada subjek menunjukkan 
berbagai pendekatan untuk mendefinisikan ekuitas merek. Biasanya, mereka menganggap 
dua titik acuan yang berbeda sebagai dasar teoretis pertimbangan mereka. Yang pertama 
terkait dengan aspek keuangan dari ekuitas merek, dan yang kedua – untuk meningkatkan 
dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemasaran, terutama di bidang 
komunikasi. Ciri umum dari kedua pendekatan tersebut adalah fakta bahwa ekuitas merek 
merupakan nilai tambah, yang diperoleh melalui penggunaan merek dagang. 
Mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan ekuitas merek, perlu dicatat bahwa 
nilainya dipersepsikan secara berbeda tergantung pada perspektif yang diasumsikan untuk 
menilainya, yaitu dari tingkat pemilik merek, pelanggannya atau seluruh saluran distribusi 
(Farquar, 1989). Oleh karena itu, persepsi multilevel tentang ekuitas merek memberikan 
wawasan tentang proses penciptaan nilai merek, yang dihasilkan dari hubungan dan interaksi 
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timbal balik antara perusahaan sebagai pemilik merek dan sekitarnya (pelanggan, pemasok, 
dll.). 

 Suha (2010) juga menunjukkan bahwa kualitas produk mempunyai dampak positif 
pada minat beli. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 
H3: Adanya pengaruh yang positif Kualitas produk terhadap minat beli 
 
Brand Awarness 

Menurut karya Romaniuk, Wight, & Faulkner (2017) kesadaran merek adalah kapasitas 
pelanggan tertentu untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa merek tertentu termasuk 
dalam kategori produk tertentu. Kesadaran merek sangat terkait dengan kekuatan yang 
dengannya kehadiran dan jejak merek di benak pelanggan menghasilkan kapasitas mereka 
untuk mengenali (mengidentifikasi) merek di bawah berbagai kondisi pasar (O'Guinn, Allen, 
& Semenik, 2009). Dari definisi yang diberikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
merek berarti menyadari keberadaan dan hubungannya dengan produk tertentu. Menurut 
Kahneman (2012), penelitian saat ini membuktikan bahwa bahkan satu penampilan nama 
merek di sekitar pelanggan menyebabkan ketika pelanggan menemukannya lagi, di benaknya 
akan muncul pemikiran: “Saya tahu merek ini” . Juga harus ditambahkan bahwa banyak 
kampanye iklan didasarkan pada asumsi ini dan pesan mereka bertujuan untuk 
mengkonsolidasikan nama merek di benak pembeli aktual dan potensial. Dalam literatur 
manajemen merek, kesadaran merek adalah salah satu faktor terpenting yang menentukan 
kekuatan merek dan sebagai konsekuensinya mengarah pada keunggulan kompetitifnya 
(Urbanek, 2002).  

Muthiah dan Setiawan (2019) dan Sriwahyuni (2018) dalam penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa brand awarness dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut : 
H4 : Brand awarness berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

 
Kerangka Teoritis  

 
   

 
  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 
Model Penelitian 
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Variabel 

Independen 

 

Collinearity Statistics 
Kesimpulan 

Tolerance VIF 

Harga 0,807 10,240 Tidak ada multikolinieritas 

Citra merek 0,798 10,253 Tidak ada multikolinieritas 

Kualitas produk 0,510 10,959 Tidak ada multikolinieritas 

Brand awarness 0,492 20,031 Tidak ada multikolinieritas 

 

Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, paradigma penelitian yang digunakan adalah menggunakan 

paradigma penelitian kuantitatif, karena penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian, dengan menggunakan pengukuran yang cermatknik 
sampling yang digunakan mengacu pada Hair et al dalam Sugiyono (2009), sehingga sampel 
yang digunakan 22 item x 5 adalah 110 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku 
usaha Carica di Kabupaten Wonosobo 

Skala tipe Likert digunakan dalam kuesioner untuk setiap item mulai dari 1 (mewakili 
"sangat tidak setuju") hingga 5 (mewakili " sangat setuju "). Untuk mengukur variabel 
keputusan pembelian digunakan 5 indikator. Untuk mengukur variabel Harga digunakan 4 
indikator. Untuk mengukur citra merek Kualitas produk dan Brand awarness digunakan 4 
indikator. Analisis data menggunakan regresi ganda. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Kualitas Data 

Kuesioner yang disebar sebanyak 110 dan tetap valid. Kelima variabel keputusan 
pembelian Harga citra merek Kualitas produk dan Brand awarness menerima nilai Cronbach 
lebih tinggi dari level yang diterima; yaitu (α) adalah 0,70, sehingga memiliki reliabilitas yang 
baik.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil uji multikolinearitas nilai VIF dari variabel 
Harga citra merek Kualitas produk dan Brand awarness kurang dari 10 dan nilai VIF lebih dari 
0,1. Oleh karena itu, multikolinearitas tidak terjadi pada semua variabel.  
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  Unstandardized 

Residual 

 N 110 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.09937100 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .132 

Positive .070 

Positif -.132 

 Kolmogorov-Smirnov Z 1.384 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan grafik scatterplots gambar yang diperoleh titik-titik tersebar dengan acak 

baik di atas ataupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sedangkan uji heteroskedastisitas terpenuhi..  
 
Uji Normalitas 

Tabel 4 Uji Normalitas 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan analisis, data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal 
karena pada One-Sample Kolmogorof-Smirnof Test nilai signifikansi 0,073 > 0,05. Oleh karena 
itu, uji normalitas terpenuhi.  
 
 
 
 
 

mailto:bahtiarefd@unsiq.ac.id


Jamasy:   ISSN: 2809-7580 

Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah 
Volume 2 Nomer 6,  Desember 2022 
 

Pengaruh Harga, Citra Merk, Kualitas Produk dan Brand Awarness Terhadap Keputusan Pembelian Gula Rafinasi 35 

Merk DUS 

Bahtiar Efendi1, Eni Candra Nurhayati2, Fardan Anata Amarahma3 

Email: bahtiarefd@unsiq.ac.id  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -.882 1.458  -.605 .546 

Harga .277 .071 .245 3.905 .000 

Citra Merek .205 .058 .222 3.518 .001 

Kualitas 

Produk 

.217 .079 .217 2.753 .007 

Brand 

Awarness 

.574 .109 .423 5.281 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 5  

Hasil Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Persamaan yang menunjukkan pengaruh pengaruh beauty vlogger, labelisasi halal, kualitas 
produk terhadap minat beli ditentukan sebagai berikut:  
Y = -0,882+ 0,227X1+0,205X2+0,217X3 +0,574 X4 

 

Pengujian Hipotesis : Uji Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil olahan data didapatkan hasil bahwa thitung 3.905> ttabel 1,98260 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel Harga secara individu mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan 
pembelian diterima. 

Nilai thitung 3.518 >ttabel 1.98260 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa 
variabel Citra merek secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan Citra merek 
berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian diterima. 

 Nilai thitung adalah 2.753  ttabel 1.98260 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
bahwa variabel Kualitas produk secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 yang 
menyatakan Kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan pembelian diterima. 

 Nilai thitung adalah 5.281 > ttabel 1.98260 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
bahwa variabel Brand awarness secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 yang 
menyatakan Brand awarness berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian diterima. 
 
Pengujian R2 (Koefisien Determinasi) 

Hasil dari regresi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,655 artinya variabel Keputusan 
pembelian (Y) dijelaskan oleh variabel independen (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), 
Kualitas produk (X3) dan Brand awarness (X4) sebesar 65,5 persen, menjelaskan bahwa 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), Kualitas produk 
(X3) Brand awarness (X4) sedangkan sisanya sebesar 34,5 persen dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan di dalam model. 

. 
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Kesimpulan 
1. Hasil dari regresi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,655 artinya variabel Keputusan 

pembelian (Y) dijelaskan oleh variabel independen (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), 
Kualitas produk (X3) dan Brand awarness (X4) sebesar 65,5 persen, menjelaskan bahwa 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh (X) yaitu Harga (X1), Citra merek (X2), Kualitas 
produk (X3) Brand awarness (X4) sedangkan sisanya sebesar 34,5 persen dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam model. 

2. Berdasarkan hasil olahan data diketahui nilai thitung adalah 3.905. Apabila koefisien tersebut 
diuji dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel ( = 5 persen = 0, 05, df = n-k = 110-4 
= 106), maka didapatkan hasil bahwa thitung 3.905> ttabel 1,98260 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel Harga secara individu mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
yang menyatakan Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian diterima. 

3. Berdasarkan hasil olahan data diketahui nilai thitung adalah 3.518. Apabila koefisien tersebut 
diuji dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel ( = 5 persen = 0, 05, df = n-k = 110-4 
= 106), maka didapatkan hasil bahwa thitung 3.518 >ttabel 1,98260 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel Citra merek secara individu mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H2 yang menyatakan Citra merek berpengaruh positif terhadap Keputusan 
pembelian diterima. 

4. Berdasarkan hasil olahan data diketahui nilai thitung adalah 2.753. Apabila koefisien tersebut 
diuji dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel ( = 5 persen = 0, 05, df = n-k = 110-4 
= 106), maka didapatkan hasil bahwa thitung 2.753  ttabel 1,98260 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel Kualitas produk secara individu mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan Kualitas produk berpengaruh positif terhadap 
Keputusan pembelian diterima.a 

5. Berdasarkan hasil olahan data diketahui nilai thitung adalah 5.281. Apabila koefisien tersebut 
diuji dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel ( = 5 persen = 0,05, df = n-k = 110-4 
= 106), maka didapatkan hasil bahwa thitung 5.281 > ttabel 1,98260 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel Brand awarness secara individu mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan pembelian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan Brand awarness berpengaruh positif terhadap 
Keputusan pembelian diterima. 

 
Saran 
1. Produsen Gula rafinasi merek DUS hendaknya memperhatikan dalam menentukan harga, 

agar harga tetap terjangkau. Memberikan harga yang ditujukan pada konsumen harus 
sesuai dengan besarnya manfaat atau kepuasan konsumen. Sehingga dapat 
mempertahankan konsumen untuk selalu menggunakan gula rafinasi merek DUS dalam 
memproduksi sirup carica. 

2. Perusahaan disarankan untuk tetap memperhatikan dan menjaga nama baik dari merek 
yang digunakan. Karena konsumen memperhatikan citra dari merek sebelum mereka 
memutuskan untuk melakukan pembelian.  

3. Diharapkan pada produsen Gula rafinasi merek DUS memperhatikan dalam hal kualitas 
produk, memberikan kualitas bahan baku yang baik. Sehingga tetap memiliki cita rasa dan 
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warna yang khas dan tetap melakukan inovasi untuk kesempurnaan produk agar 
konsumen tetap setia selalu menggunakan gula rafinasi merek DUS dalam memproduksi 
sirup carica. 

4. Kepada pihak perusahaan dalam hal ini adalah produsen Gula rafinasi merek DUS . 
Sebaiknya tetap menjaga brand awarness yang kompetitif sesuai dengan kualitas yang telah 
ada. Selain itu potongan brand awarness yang diberikan kepada konsumen saat membeli 
dapat menjadi solusi untuk lebih meningkatkan keputusan pembelian. 
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